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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Gizi merupakan faktor terpenting dalam pengembangan kualitas sumber daya
manusia (SDM) untuk membentuk SDM yang sehat dan produktif. Dalam
kehidupan manusia sehari-hari setiap orang tidak terlepas dari makanan karena
makanan merupakan kebutuhan pokok bagi setiap manusia, gizi yang terkandung
didalam berbagai jenis makanan sangat berperan penting dalam memelihara
proses pertumbuhan serta perkembangan tubuh manusia. Untuk mencapai
ksehatan yang optimal diperlukam asupam gizi. Permasalahan gizi pada anak usia
sekolah dasar.

Berdasarkan World Health Organization (WHO) tahun 2011 memperkirakan
bahwa 54% kematian anak disebabkan oleh keadaan gizi buruk. Berdasarkan hasil
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013, prevalensi anak yang kurus pada
anak umur 5-13 tahun sebesar 11,2%. Sedangkan prevalensi kegemukan pada
anak umur 5-12 tahun masih tinggi yaitu sebesar 18,8% . Prevalensi anak yang
pendek padan anak umur 5-12 tahun sebesar 30,7%. Masalah pada anak sangat
penting untuk diidentifikasi mengingat anak merupakan penerus bangsa.
Identifikasi status gizi anak khususnya di kota Banda Aceh yang menjadi ibukota
provinsi Aceh sangat penting untuk peningkatkan serta pengembangan usia
produktif dimasa depan.

Rendahnya status gizi anak akan membawa dampak negatif pada peningkatan

kualitas sumber daya manusia. Belum sepenuhnya konklusif, namun diyakini



bahwa kurang gizi kronis berhubungan erat dengan pencapaian akademik murid
sekolah yang semakin rendah. Anak-anak yang stunting (pendek) karena kurang
gizi ternyata lebih banyak yang terlambat masuk sekolah, lebih sering absen, dan
tidak naik kelas (Khomsan,2012).

Prestasi belajar siswa bukan semata-mata karena kecerdasan siswa saja tetapi
ada faktor yang mempengaruhi faktor tersebut. Faktor-faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar siswa adalah faktor internal yang meliputi fisiologis dan
psikologis, dimana status gizi termasuk faktor fisiologis tersebut, faktor eksternal,
dan faktor pendekatan belajar. (Syah,2010).

Status gizi terbagi atas gizi baik, gizi kurang dan gizi lebih. Status gizi
masyarakat ditentukan oleh makanan yang di makan, hal tersebut dipengaruhi
oleh ketersediaan pangan di masyarakat, serta faktor lain yang mempengaruhi
status gizi yaitu pelayanan kesehatan, kemiskinan, pendidikan, sosial budaya dan
gaya hidup (Cakrawati & Mustikia, 2012).

Anak yang kekurangan gizi disebabkan oleh konsumsi gizi yang tidak
seimbang dalam makanannya sehari-hari dan sebagai akibat dari kurang gizi pada
masa balita serta tidak adanya pencapaian perbaikan pertumbuhan yang sempurna
pada masa berikutnya. Anak yang menderita kekurangan gizi akan mengakibatkan
daya tangkapnya berkurang, penurunan konsentrasi belajar, pertumbuhan fisik
tidak optimal cenderung postur tubuh anak pendek, anak tidak aktif bergerak,
lemah daya tahan tubuhnya sehingga mudah terkena penyakit dan berpengaruh

terhadap kapasitas kerja pada saat dewasa (Nadharatunnai’im ,2014).



Data yang didapatkan untuk siswa siswa kelas VI utama SD Negeri 1 Idi
Rayeuk berjumlah 66 siswa/siswi. Untuk siswa siswi yang diwawancarai
berjumlah 20 responden, didapatkan hasil survey awal yaitu 8 responden
mengatakan bahwa mereka setiap paginya sarapan dengan nasi, lauk pauk dan
sayuran kemudian responden mengatakan mampu berkonsentrasi saat belajar dan
semangat dalam beraktifitas, dapat menjawab pertanyaan dari guru, dapat
menyimpulkan materi yang telah guru ajarkan dan memiliki nilai yang bagus
dalam setiap latihan soal dan ulangan mata pelajaran. 5 responden mengatakan
setiap paginya sarapan dengan nasi,lauk pauk dan sayuran, namun responden
mengatakan tidak aktif dalam setiap pelajaran dan memiliki nilai yang kurang
memuaskan dalam setiap latihan soal dan ulangan mata pelajaran. 4 responden
mengatakan setiap paginya tidak sarapan, hanya memakan roti atau gorengan
yang di beli di kantin sekolah, namun mereka aktif dalam setiap pelajaran dan
memiliki nilai yang bagus saat latihan soal dan ulangan mata pelajaran. 3
responden mengatakan setiap paginya tidak sarapan, hanya memakan roti atau
gorengan yang dibeli di kantin sekolah, dan responden mengatakan tidak
bersemangat saat di dalam kelas dan memiliki nilai yang kurang memuaskan saat
latihan soal dan ulangan mata pelajaran.

Oleh karena itu peneliti tertarik dengan permasalah ini, apakah ada hubungan
status gizi dengan prestasi belajar siswa siswi kelas VI utama di SD Negeri 1 Idi

Rayeuk?



1.2 Perumusan masalah
Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan
dalam penelitian ini: Apakah terdapat hubungan antara status gizi dengan prestasi
belajar terhadap siswa-siswi SD Negeri 1 I1di Rayeuk kabupaten Aceh Timur?
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan umum
Untuk mengetahui hubungan antara status gizi dengan prestasi belajar
terhadap siswa-siswi SD Negeri 1 Idi Rayeuk kabupaten Aceh Timur.
1.3.2. Tujuan Khusus
a) Untuk mengetahui status gizi siswa-siswi SD Negeri 1 Idi Rayeuk
kabupaten Aceh Timur.
b) Untuk mengetahui prestasi belajar siswa-siswi SD Negeri 1 Idi Rayeuk
kabupaten Aceh Timur.
¢) Untuk mengetahui hubungan status gizi dengan prestasi belajar siswa-
siswi SD Negeri 1 Idi Rayeuk kabupaten Aceh Timur.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti dalam
memperoleh pengetahuan tentang hubungan status gizi terhadap prestasi

belajar.



1.4.

1.4.2 Bagi Tempat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu sumber informasi bagi
sekolah dan para guru untuk memperhatikan status gizi siswa untuk
menunjang prestasi belajar.

1.4.3 Bagi Responden
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan untuk siswa
siswi untuk memenuhi status gizi dan terus giat belajar.

1.4.4 Bagi Institusi Pendidikan
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bacaan yang bermanfaat dan
dapat menambah pengetahuan mahasiswa dalam status gizi dapat
mempengaruhi prestasi belajar.

1.4.5 Bagi Peneliti Selanjutnya.
Penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi bagi peneliti selanjutnya
dalam hal pengembangan pengetahuan dalam status gizi untuk
perkembangan prestasi belajar.

Hipotesis
Dari pemaparan rumusan masalah diatas, maka dapat ditarik hipotesis

bahwa:

a) Ha: Ada hubungan status gizi dengan prestasi belajar siswa-siwi SD
Negeri 1 Idi Rayeuk Kabupaten Aceh Timur.
b) Ho: Tidak ada hubungan status gizi dengan prestasi belajar siswa-siwi

SD Negeri 1 Idi Rayeuk Kabupaten Aceh Timur.



